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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenal berbagai tanaman bahan baku jamu/obat di 

Pasar Nguter Sukoharjo, menghasilkan booklet inventarisasi tanaman bahan baku 

jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo sebagai sumber belajar untuk SMA/MA kelas 

X, mengetahui kualitas dan kelayakan booklet inventarisasi tanaman bahan baku 

jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo sebagai sumber belajar untuk SMA/MA kelas 

X yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian reviewer terhadap booklet. 

Penelitian terdiri dari tahap inventarisasi tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar 

Nguter Sukoharjo dan tahap pengembangan booklet inventarisasi tanaman bahan 

baku jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo dengan model pengembangan 4D yaitu 

Define, Design, dan Development. Inventarisasi tanaman obat di Pasar Nguter 

menhasilkan 35 spesies tanaman obat. Hasil akhir berupa media cetak dalam bentuk 

booklet. Booklet dinilai dengan instrument penilaian berupa angket google form 

penilaian kualitas produk oleh 1 ahli materi, 1 ahli media,5 peer reviewer, 1 guru 

biologi, dan 15 siswa kelas X SMAN 1 Klaten. Hasil penilaian booklet inventarisasi 

tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo oleh ahli materi 

mendapat nilai 93% dengan kualitas sangat baik, ahli media mendapat nilai 81,82% 

dengan kualitas sangat baik, peer reviewer mendapat nilai 95,14% dengan kualitas 

sangat baik, guru biologi mendapat nilai 94,29% dengan kualitas sangat baik, dan 

respon siswa mendapat nilai 93,14% dengan kualitas sangat baik. 

Kata kunci: Model Pengembangan 4D, Booklet, Tanaman Obat, Inventarisasi, 

Sumber Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun bangsa 

Indonesia. Melalui pendidikan, siswa akan dibekali berbagai macam ilmu dan 

pengetahuan untuk mempersiapkan diri mereka dalam menghadapi berbagai 

persoalan. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh banyak hal, salah satunya 

adalah sistem pembelajaran. Sebagai suatu sistem, terdapat saling keterkaitan 

antar komponen yang ada di dalamnya. Komponennya meliputi siswa, tujuan 

pembelajaran, kondisi lingkungan belajar, sumber-sumber belajar, dan hasil 

belajar. Apabila terdapat salah satu komponen tidak terpenuhi maka akan 

mengganggu komponen yang lainnya, sehingga pendidikan menjadi kurang 

berhasil. 

Menurut Trianto (2009), suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya 

membicarakan konsep, teori, dan fakta. Tetapi juga aplikasi dalam kehidupan 

nyata. Contohnnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Sumber 

belajar di sekolah yang biasanya digunakan oleh guru adalah buku paket saja. 

Terbatasnya sumber belajar ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 

optimal.  

Salah satu upaya untuk sedikit mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

melalui pengembangan sumber belajar yang menarik dan inovatif. Media cetak 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan sebagai alternatif 

belajar mandiri bagi siswa, sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu pengalaman belajar (Suhardi, 

2012).  

Pengembangan sumber belajar dapat diaplikasikan pada materi biologi 

kelas X SMA yakni Keanekaragaman Hayati. Serimg dijumpai pada buku 

paket materi keanekaragaman hayati tidak membahas lebih dalam tentang 

manfaat dari keanekaragaman hayati Indonesia, salah satunya di bidang 

kesehatan, dimana dalam bidang kesehatan tersebut salah satunya adalah 
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tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat-obatan atau jamu. Bagian tanaman 

obat yang bermanfaat sebagai obat umumnya terdapat pada bagian daun, 

batang, dan akar. Namun, pada bagian biji, buah bahkan rimpang atau umbi 

juga dapat bermanfaat sebagai obat (Santoso, 2008).  

Dewasa ini masyarakat khususnya peserta didik cenderung mulai jarang 

menggunakan tumbuhan secara langsung untuk pengobatan, bahkan banyak 

juga dari mereka yang belum mengenal manfaat dari tumbuhan obat – obatan. 

Oleh karena itu tumbuhan – tumbuhan berkhasiat obat perlu dikembangkan ke 

dalam pembelajaran peserta didik. 

Siswanto (2002) menjelaskan pemanfaatan tanaman untuk kesehatan 

telah menjadi bagian dari budaya masyarakat yang diturunkan dari generasi ke 

generasi. Budaya penggunaan tanaman untuk kesehatan di Indonesia bermula 

dari lingkungan keraton. Kemudian tradisi itu lambat laun merambah diluar 

lingkungan keraton atau masyarakat umum, dan sampai sekarang di 

masyarakat terdapat kebiasaan pengobatan dengan menggunakan tanaman atau 

ramuan. Perkembangan pengetahuan tanaman obat di Indonesia sebenarnya 

bermula dari pengetahuan tentang adanya tumbuhan asli Indonesia yang sudah 

sejak dahulu digunakan sebagai obat di wilayah atau oleh etnik tertentu dan 

kemudian dikenal sebagai obat tradisional Indonesia (Siswanto, 2002).  

Sampai saat ini bahan baku industri obat, jamu, dan kosmetika tradisional 

yang memanfaatkan bahan baku tanaman obat, masih amat bergantung pada 

alam, hanya sedikit yang berasal dari hasil budi daya. Tanaman obat yang 

berasal dari alam, keberadaannya lepas dari campur tangan manusia dan murni 

sebagai produk alam. Diperkirakan sekitar 20% spesies tumbuhan yang ada di 

muka bumi ini telah berhasil dimanfaatkan sebagai bahan obat. Jika dari 

perkiraan konservatif dinyatakan bahwa jumlah seluruh spesies tumbuhan 

tingkat tinggi yang tumbuh di muka bumi sebanyak 250.000 spesies maka 

dapat diperkirakan 3.000-7.000 spesies pernah digunakan oleh suatu etnis 

tertentu sebagai obat atau ramuan kesehatan. Berikut ini adalah bermacam-

macam tanaman obat liar yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

jamu: 
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Tabel 1.1 

Tanaman Obat Liar Sebagai Bahan Baku Jamu 

Nama Botani Nama 

Daerah 

Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

Tempat Tumbuh 

Alstonia scholaris Pule Kulit batang Hutan dataran rendah 

Alyxia reinwardtii Pulesari Kulit batang Pegunungan tinggi 

Andrographis paniculata Sambiloto Herba Tepi sawah dan ladang 

Areca catechu Pinang Buah Dataran rendah 

Caesalpinia sappan Secang Kayu Hutan dataran rendah 

Centella asiatica Pegagan Herba Kosmopolit 

Cinnamomun sintoc Sintok Kulit batang Hutan dataran rendah 

C.culilawan Lawang Akar Hutan dataran rendah 

Elaeocarpus angustifolius Genitri Biji Hutan dataran rendah 

Ficus deltoidea Tabat barito Daun Hutan basah dan rawa 

Guazuma ulmifolia Jati belanda Daun Hutan dataran rendah 

Murraya paniculata Kemuning  Daun Dataran rendah 

Meremia mammosa Bidara upas Umbi Hutan jati 

Nigella Sativa Jinten Hitam Biji Dataran rendah 

Parameria laevigata Kayu rapat Kulit batang Hutan jati 

Parkia javanica Kedawung Biji Hutan dataran rendah 

Quisqualis indica Ceguk Buah Pinggir hutan 

Santalum album Cendana Kayu Hutan tropis 

Strychnos lingustrina Bidara laut Kayu Hutan tepi pantai 

Woodfordia floribunda Sidowayah Bunga Hutan dataran rendah 

Sumber : * Siswanto (2002). 

*Krisnatuti, dkk (2002). 
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Dan berikut adalah tanaman obat hasil budidaya : 

Tabel 1.2 

Tanaman Obat Hasil Budidaya 

Nama Tanaman Nama Derah Pola Budidaya 

Curcuma domestica Kunyit Tumpang sari 

C. heynena Temu giring Tumpang sari 

C. xanthoriza Temulawak Tumpang sari 

Foeniculum vulgare Adas Tumpang sari 

Kaemferia galanga Kencur Monokultur dan tumpang sari 

Orthosiphon stamineus Kumis kucing Monokultur dan tumpang sari 

Piper retrofractum Cabe jawa Tumpang sari 

Thymus vulgaris Timi Monokultur 

Zingiber officinale Jahe Monokultur dan tumpang sari 

Zingiber purpureum Bangle Tumpang sari 

Zingiber zerumbet Lempuyang Tumpang sari 

Sumber : * Siswanto (2002). 

*Krisnatuti, dkk (2002). 

 

Dari hasil inventarisasi tumbuhan obat yang dilakukan oleh ahli botani, 

K. Heyne sebanyak 1.000 spesies tumbuhan tersebut selanjutnya dinyatakan 

sebagai tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat atau memiliki pengaruh 

terhadap kesehatan. Namun, dari data penggunaan simplisia tanaman obat yang 

terdaftar pada Departemen Kesehatan RI Direktorat Pengawasan Obat 

Tradisional disebutkan hanya terdapat kira-kira 350 spesies tumbuhan obat 

yang benar-benar telah digunakan sebagai bahan baku obat oleh masyarakat 

maupun industri jamu di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

didapat beberapa permasalahan yang perlu diteliti yaitu : 

1. Sumber belajar di seholah masih terbatas. 

2. Buku paket peserta didik belum secara rinci menjelaskan manfaat 

keanekaragaman hayati dalam bidan kesehatan secara rinci. 
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3. Belum banyak siswa yang mengenal dan mengetahui manfaat tanaman 

obat sebagai sumber belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada kegiatan survey dan wawancara dengan pedangan di Pasar Nguter 

Sukoharjo. Survey dan wawancara dilakukan dengan memfoto tanaman 

obat local dan menanyakan manfaatnya. inventarisasi tanaman yang 

digunakan sebagai bahan baku jamu / obat minimal pada tingkat famili. 

Hasil dari inventarisasi tanaman beserta manfaatnya dikembangkan dalam 

bentuk booklet. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana inventarisasi tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar Nguter 

Sukoharjo ? 

2. Bagaimana pengembangan booklet inventarisasi tanaman bahan baku 

/obat di Pasar Nguter Sukoharjo sebagai sumber belajar untuk SMA/MA 

kelas X ? 

3. Bagaimana kualitas dan kelayakan booklet inventarisasi tanaman bahan 

baku jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo sebagai sumber belajar untuk 

SMA/MA kelas X yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian 

reviewer terhadap booklet ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengenal berbagai tanaman bahan baku jamu/obat hasil inventarisasi 

tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo. 

2. Menghasilkan booklet inventarisasi tanaman bahan baku jamu/obat di 

Pasar Nguter Sukoharjo sebagai sumber belajar untuk SMA/MA kelas 

X. 

3. Mengetahui kualitas dan kelayakan booklet inventarisasi tanaman bahan 

baku jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo sebagai sumber belajar untuk 
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SMA/MA kelas X yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian 

reviewer terhadap booklet.  

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber belajar bentuk Booklet dengan materi pokok keanekaragaman 

hayati dengan sub bab manfaat keanekaragaman hayati untuk siswa kelas 

X SMA. 

2. Sumber belajar bentuk Booklet di dalamnya terdapat berbagai informasi 

mengenai tanaman bahan baku obat berupa foto, manfaat, deskripsi, serta 

klasifikasi tanaman yang mendukung materi. 

3. c berukuran B5, dicetak menggunakan kertas Ivory 210 untuk cover dan 

kertas AP 120 atau HVS 80 gr untuk isi. 

4. Isi sumber belajar bentuk Booklet disajikan secara kontekstual, dengan 

bahasa yang ringan, dan disertai foto-foto berwarna untuk memperjelas 

isi bacaan. 

5. Sumber belajar bentuk Booklet ini dapat digunakan sebagai sumber 

belajar di kelas maupun digunakan sebagai sumber belajar mandiri. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khasanah pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya tentang manfaat keanekaragaman hayati dalam 

bidang kesehatan sebagai sumber belajar SMA/MA kelas X serta dapat 

dijadikan ebagai acuan dalam penelitian ataupun lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai media penambah ilmu 

serta memperluas invormasi lebih tentang manfaat tanaman dalam 

bidang kesehatan. Sekaligus dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran peserta didik SMA/MA kelas X dengan 

menjadikannya sumber belajar. 
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b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau salah satu pilihan 

sumber belajar bagi peserta didik pendamping buku paket. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Inventarisasi tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar Nguter Sukoharjo 

terdiri dari 35 spesies tanaman obat. 

2. Pengembangan booklet inventarisasi tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar 

Nguter Sukoharjo ini dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D 

yakni Define, Design, dan Development. Dirancang menggunakan software 

Corel Draw X7 dan layouting menggunakan Adobe Indesign. Pembuatan 

booklet dilakukan melalui dua tahap, yaitu: Pembuatan cover menggunakan 

Corel Draw X7 dan Layouting menggunakan Indesign. 

3. Uji coba booklet inventarisasi tanaman bahan baku jamu/obat di Pasar Nguter 

Sukoharjo memperoleh hasil persentase Sangat Baik (SB) dari ahli materi 

93%, Sangat Baik (SB) dari ahli media 81,82%, Sangat Baik (SB) dari peer 

reviewer 95,14%, Sangat Baik (SB) dari guru biologi 94,29%, Sangat Baik 

(SB) dari siswa 93,14%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar lebih detail dan teliti dalam proses penelitian, deskripsi 

tanaman, manfaat, serta cara penggunaan tanaman obat. 

2. Penelitian pengembangan membutuhkan narasumber yang ahli dalam bidang 

informatika dan design grafis sehingga bisa membantu peneliti untuk 

mengembangkan booklet yang layak untuk dipasarkan kepada pembaca. 

3. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar untuk mempelajari 

materi keanekaragaman hayati dalam sub materi pemanfaatan 

keanekaragaman hayati, dan penggunaan booklet yang dikembangkan untuk 

membantu mengenal macam-macam tanaman obat yang ada dilingkungan 

sekitar. 
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